BAB III

PENYAJIAN DATA

L

A. Deskripsi Subyek, Obyek, dan Lokasi Penelitian

1. Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini ada beberapa orang yang akan menjadi subyek bagi
peneliti. Salah satunya adalah ketua komunitas itu sendiri yang bemama
Khair ( Khairun nama asli ) 26 tahun, dia berkuliah disalah satu perguruan
tinggi swasta di Surabaya. Khair tinggal kos di Surabaya karena jauh dari
keluarga yang berdomisili di Ambon, Maluku. Seorang Khair di kenal
sebagai pribadi maskulin, dewasa dengan tubuh tegap berkulit hitam tak
membuat khair merasa minder untuk menduduki sebagai ketua Komunitas
yang saat ini beranggota 3 orang. Karena silih berganti personil. Khair
mengaku sudah hampir 6 tahun dia menjalani kehidupan dengan aktifitas
berkumpul dengan komunitasnya di Pataya. Dan ada beberapa informan juga
yang tidak lain adalah anggota komunitas yang di ketuai khair itu sendiri,
yaitu: Novan, Mahasiswi semester 9 salah satu perguruan tinggi Tehnik
Negeri di Surabaya dan terkenal ramai di antara anggota lain, Rudi,
Mahasiswi Universitas 45, Abi seorang mahasiswa Perguruan tinggi Islam di
Surabaya dan Endru, Seorang pekerja swasta di Surabaya. Dalam hal ini
untuk usia dan juga status merckapun tidaklah sama, ada yang masih

bersekolah, kuliah dan juga bekerja.

46



47

Uraian Data

1. Khairun

Khairun adalah informan pertama sekaligus menjadi infoman kunci
untuk memberikan informasi terkait komunitasnya. Alasan peneliti
memilih Khairun karena selain sebagai ketua komunitas dia juga aktif

berada di Pataya bersama Novan rutin setiap 3 hari sekali.

2. Novan

Novan adalah informan kunci kedua sekaligus pelengkap dari informan
satu. Novan di ambil peneliti sebagai informan kedua karena Novan
sangat aktif di Pataya dan tergolong menguasai pataya serta aktifitas

gay di Pataya.

3. Endru

Endru informan tambahan karena jarang berada di tempat itu dan sibuk
dengan pekerjaanya. Untuk pemberian informasi yang diberikan Endru
terlebih dahulu janjian dan bertemu setelah pulang kerja dengan

bertemu di tempat yang telah dibicarakan.

4. Abi

Abi sangat susah memberikan informasi karena waktu itu dia berada di

luar kota karena mengikuti acara kampus praktikum.
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5.Rudi

Sebagai informan tambahan Rudi juga cukup susah untuk memberikan
, informasi karena sibuk dengan kerjanya sebagai sales. Dia tergolong

masih baru mengikuti komunitas ini.

2. Obyek Penelitian
Komunitas kaum gay pataya Surabaya adalah salah satu komunitas
kelompok para kaum gay di Surabaya. Jika dilihat secara keseluruhan para
kaum gay di Surabaya yang sengaja dan berdomisili di Pinggiran Kali Mas
Surabaya memang kurang objektif karena silih berganti di antara mereka

sesuai dengan hari dan pribadinya masing-masing.

3. Lokasi Penelitian
Dalam lokasi penelitian yang dijadikan tempat berkumpulnya
komunitas dari personil tersebut adalah “Pataya™ bertempat di pinggiran
kalimas timur bersebrangan dengan jalan Irian barat dan jalan kayoon. Di
samping lokasi yang di nilai cukup rahasia (prifacy) karena situasi lingkungan
yang gelap dan sulit di jangkau masyarakat sekitar menyebabkan lokasi
cenderung sepi. Ditempat seperti ini akan lebih mudah untuk dijadikan tempat

pertemuan dan aktifitas rahasia lainnya seperti aktifitas berkomunitas.

B. Deskripsi Data Penelitian
Setiap penelitian tujuan utamanya adalah untuk mencari jawaban atas
permasalahan yang diteliti dan salah satu tahap penting dalam proses

penelitian adalah kegiatan pengumpulan data yangdiperoleh setelah data dan
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fakta hasil pengamatan empiris disusun, diolah lagi kemudian ditarik makna

dalam bentuk pertanyaan atau kesimpulan yang bersifat umum.

Untuk itu penulis harus benar-benar memahami berbagai hal yang
berkaitan dengan pengumpulan data. Selama pengumpulan data yang
dilakukan setiap saat dan harus melakukan kontak komunikasi terlebih dabulu
dengan para sumber. Setiap hari efektif yang bisa ia temui seperti setiap
mereka senggang atau hari pas mereka berkumpul yakni malam minggu atau

sabtu malam.

Untuk tahap awal peneliti berusaha mengakrabkan diri dengan
komunitas, dari berkenalan hingga membentuk komunikasi yang cukup
efektif. Disini Peneliti berusaha mendekatkan diri dengan komunikasi kepada

komunitas kaum gay pataya Surabaya secara perlahan-lahan.

Komunikasi verbal dan non verbal kaum gay di Pataya Surabaya

Proses komunikasi merupakan rangkaian terpenting dari aktivitas
menyampaikan pesan sehingga diperoleh feedback dari penerima pesan.
Proses ini akan menjadi sempurna apabila pemberi dan penerima memahami
apa yang mereka komunikasikan. Dari cara menyalurkan isi pesan, bahkan
dari bentuk dan ekpresi komunikator pada saat proses memberikan pesan

tersebut secara mendalam.

Peninjauan awal peneliti dalam penelitian komunitas Kaum gay
Pataya adalah dilihat dari segi komunikasi yang digunakan yaitu

komunikasi verbal dan non verbal yang dilakukan di dalam komunitas
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kaum gay pataya Surabaya. Komunikasi ini diawali dari cara mereka
berkomunikasi antar pribadi antar sesama gay di pataya yang memicu
untuk melakukan komunikasi tahap selanjutnya yaitu komunikasi

kelompok sehingga kesepakatan membentuk komunitas.

Setelah komunitas terbentuk muncul komunikasi verbal dan non
verbal sebagai alat komunikasi yang di nilai penting dalam komunitas gay
Pataya. Komunikasi verbal yang dilakukan oleh komunitas gay di dalam
kelompok komunitas memiliki sebuah keunikan pemakaian bahasa
verbal, yang disebut sebagai bahasa gaul. Informan bercerita bahasa —
bahasa khusus tersebut memang sudah ada yaitu berasal dari bahasa gaul
Derby Sehertian. Budaya orang-orang pekerja salon sering menggunakan
bahasa ini seperti penuturan informan kunci Novan yang bercerita sering
mendatangi salon yang memiliki pegawai gay yang sering berbicara
menggunakan bahasa ini. Pada saat itu, Novan langsung mengatakan
bagaimana para gay bertutur kata dengan menggunakan bahasa gaul.
Bahasa gay ternyata juga tidak jauh dari bahasa gaul Derby Sehertian.
Hanya saja beberapa orang dari komunitas mengembangkan dengan

kreasi mereka untuk membuat bahasa baru untuk kaum gay.

Penuturan Novan dengan memberi Corntoh jajaran genjang
ketumbar yang berarti janjian ketemuan.dan rempong cin artinya ribet
cinta(panggilan akrab gay). Novan menambahkan dalam komunitasnya

terlebih dia berbicara pelan dan rahasia dengan Endru menggunakan
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bahasa gaul dengan rumus — rumus khusus. Contoh kombinasi “e+ong”

seperti sakit menjadi sekong atau laki-laki menjadi /ekong.

“ Mas Endru lekong aku lagi ngambek, dari tadi sms aku tidak di
replong” artinya mas Endru lelaki aku ( Pacar novan ) sedang marah, dari
tadi dia sms tidak di jawab”’

Ada juga Istilah “Manly” yakni seorang gay yang berperan sebagai
Pria yang maskulin dan berprilaku seperti lelaki normal namun nyatanya
dia seorang Gay. Dan istilah “ Sissy “ yakni seorang gay yang berperan

sebagai wanita dengan paras cantik, memperindah kulit, muka dan mata.

Pemakaian bahasa verbal gay di Jawa Timur memiliki kesamaan
hampir di komunitas gay di berbagai wilayah di Jawa Timur, karena
seorang gay yang berasal dari sebuah komunitas pasti memiliki teman
sesama gay yang berasal dari luar daerah. Tapi penggunaan bahasa gay
itu tidak sama antar provinsi. Misalnya menyebut (maaf) alat kelamin
seorang laki ~ laki. Di Jawa Timur kaum gay menyebutnya dengan kenti,
berbeda dengan komunitas gay di Jawa Tengah dan Jakarta yang

menyebutnya dengan kontraktor dan kentongan.

! wawancara dengan Novan tanggal 19 oktober 2011 di Mall dan berlanjut via sms
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Penjelasan selanjutnya novan memberikan data bahasa gay secara

detail.
no Bahasa gay Arti
1 Adinda Anda
2 Akika Aku
3 Aida mustofa Aids(penyakit sex)
4 Tinta Tidak
5 Apose Apa
6 Begindang Begitu
7 Brenda Brondong
8 Lekong Laki-Jaki
9 Sekong Sakit(gay)
10 Pewong Perempuan
11 Nepsong Nafsu
12 Cuco’ Cakep
13 Endang Enak
14 Ember Emang
15 Capcus Cepat
16 Peres Pura-pura
17 Gretong Gratis
18 Sindang Kesini
19 Rumput Cerewet
20 Sukria Suka
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Bahasa dalam tabel adalah bahasa yang sering digunakan gay

kelompok Khairun pada saat berkumpul di Pataya.

Twjuan dari penggunaan bahasa verbal ini adalah sebagai tanda.
Terlebih pada komunitas kelompok khairun menggunakan bahasa ini
disaat lagi berkumpul dan mendapatkan situasi yang kurang aman untuk
membicarakan‘ seseorang. Orang awampun juga sering menggunakan
bahasa — bahasa seperti itu misalnya capcus yang berarti cepat, atau
rumput yang berarti kamu banyak bicara (cerewet) dengan kondisi gemas

pada saat berbicara. Atau bisa juga rempong deh (artinya ribet sekali )*

Komunikasi verbal mencakup bahasa ini dalam komunitas gay juga
memiliki tujuan yang sama yaitu memberikan tanda bahwa mereka adalah
gay pada sesama gay, menyembunyikan maksud pembicaraan pada orang
di lvar komunitas gay, serta membedakan kedekatan antar anggota

maupun kelompok berbeda dalam satu komunitas.

Selain penggunaan komunikasi verbal, penggunaan komunikasi
non verbal dalam komunitas gay Pataya Surabaya di kelompok Khairun,
telah di teliti Contohnya, pada saat Novan bertemu dengan lak - laki yang
menarik, tatapan mata yang terfokus pada lelaki yang dilihat novan,
sesaat itu novan mengkomunikasikan terhadap temannya Endru sambil

menjulurkan lidah ke arah obyek, namun lidah tetap berada di rongga

? Wawancara dengan Novan pada tanggal 19 November 2011
* Wawancara dengan endru pada tanggal 25 November 2011
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mulut Novan, seakan — akan mengulum sesuatu. Novanpun berkata pada

Endru.

Hus...bening cring cring lekong itu bang. Bodinya dan muka
kinclong boo. Artinya lelaki itu bersih sekali. Tubuh dan mukanya cerah.*

Penggunaan komunikasi non verbal dalam komunitas gay pataya
yang berhasil diteliti adalah penggunaan aksesoris pada tubuh seperti
cincin di kelingking Endru, anting —anting di telinga kanannya, Novan
memakai softlens mata dengan warna mencolok serta pemakaian bajﬁ
dengan warna yang mencolok, berkerah V-neck, ataupun gaya rambut

klimis direbonding.

Tatapan mata seorang gay épabila tertarik dengan seorang laki —
laki, mereka akan menatap lebih lama, yaitu lebih dari 3 detik atau curi -
curi pandang, sambil mengerlingkan matanya untuk titik ekstrim. Pada
saat bicara pun mulut dapat menunjukkan bahwa dia gay atau bukan.
Setiap gay memiliki kemampuan khusus mendeteksi gay lain yang

disebut gaydar.

Beberapa komunikasi non verbal yang berhasil di teliti pada
komunitas gay Khairun di Pataya yaitu pada cara berpakaian mereka.
Novan contohnya selalu memperhatikan penampilan pada saat bertemu
dengan anggota komunitas namun tujuannya, dia ingin terlihat menarik

dipandang oleh gay lain di tempat itu. Seperti menggunakan baju yang

* Wawancara dengan Novan pada tanggal 19 November 2011
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berwarna merah setiap bertemu peneliti, menggunakan jam tangan warna
merah. Dia memberi alasan, menggunakan baju warna merah yang
dikenakan karena dia terlihat percaya diri dan terlihat menarik

menggunakan baju itu hasil dari saran dari teman-temanya.

Selain cara berpakaian, komunikasi non verbal lain yang peneliti
temukan yaitu dalam hal gaya tubuh. Novan terlihat seperti perempuan
dengan cara berjalan dan gaya tubuhnya yang menyerupai seorang
wanita. Dengan memakai sepatu warna merah dan baju merah lengkap tas
warna merah. Namun dia tidak menggunakan baju wanita tetapi cara dia
berjalan bentuk tubuhnya sangat terlihat seperti wanita yang berusaha

berjalan dengan pinggul di goyang.

Berbeda dengan khairun, Khair sapaan akrab dengan gaya lelaki
yang macho, tanpa banyak aksesoris tubuh yang melekat di bajunya.
Memang terkesan sebagai pria normal pada umumnya yang dikenal tidak
banyak bicara. Khair sering duduk sendiri di pinggir hamparan sungai
dengan menghisap rokok dan memakai handset music yang di pasang di
dua telinganya. Saat itu Khairun yang ditemui mengenakan jaket hitam

dan tas ransel yang selalu di bawa kemanapun ia pergi.

Pernyataan khairun menanggapi komunikasi verbal dan

komunikasi non verbal dalam komunitasnya adalah :
*“ Saya pribadi menghargai de’ yang menggunakan bahasa-bahasa

seperti itu yah. Cuma saya kadang tidak hafal. Kalo lagi kumpul ya ada
beberapa teman-teman menggunakan bahasa itu. Novan dan Endru
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sering berbicara dengan bahasa verbal itu. Mungkin lebih prifat ya. Kalo
masalah anting,baju mencolok warnanya, cara berjalan sih untuk abang
hak-hak mereka yah karena itulah wujud eksplorasi diri mereka agar diliat
menarik dari orang yang dinilainya gay. Yang penting wajar aja tetap jaga
prifacy dikit hehehehe’

1

Alasan dari seo‘rang gay menggunakan komunikasi verbal dan
komunikasi non verbal dalam hal penampilan dan gaya tubuh menurut
Khairun dengan menggunakan komunikasi itu mex:eka lebih percaya diri
dengan bentuk bahasa dan cara berpenampilan. Penggunaan bahasa lebih
baik dalam suasana santai lebih seru .dalam bercanda dengan
menggunakan bahasa tersebut tanpa di ketahui oleh orang awam pada
umumnya. Dan untuk penampilan, Khairun menghargai sepenuhnya apa

yang di pakai yang penting dalam keadaan wajar.

Pernyataan Endru terkait komunikasi verbal dan non verbal yang

digunakan dalam komunitasnya adalah:

Ya..dari pihakku pribadi menghargai saja mau pake bahasa itu trus
dandannya mau pake warna merah, biru, ijo, semua hak dialah, karena
aku sendiri juga kadang menggunakan bahasa itu. Dan baju juga yang
menurutku sesuai ya aku pake. Bahasa gay juga aku gunakan saat ngobrol
dengan Novan, trus curhat masalah dia dengan pacarnya. Dan waktu lagi
ada cowok lewat depan kita langsung serentak deh menggunakan bahasa
itu.hehe®

Dua informan menyatakan bahwa penggunaan komunikasi verbal
dan non verbal dalam komunitas gay Khairun di Pataya Surabaya sangat

di hargai dari masing-masing anggota. Karena itu adalah wujud dari cara

$ “wawancara dengan khairun tanggal 25 Oktober 2011 via telpon
¢ Wawancara dengan Endru tanggal 26 Oktober 2011
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mereka mengkomunikasikan apa yang menurutnya lebih nyaman dan

mudah untuk di ungkapkan.
2. Pola komunikasi komunitas kanm gay di Pataya Surabaya

Pola komunikasi merupakan model dari proses komunikasi, sehingga
dengan adanya berbagai macam model komunikasi akan dapat ditemukan
pola yang cocok dan mudah digunakan dalam berkomunikasi. Proses
komunikasi merupakan rangkaian dari aktivitas menyampaikan pesan

sehingga diperoleh feedback dari penerima pesan.

Komunikasi pada hakikatnya selalu mengandaikan minimal duz orang
yang berinteraksi. Dari hakikat komunikasi ini, menurut Habermas, tindakan
komunikatif terarah pada “saling pengertian” (verstandigung) dan
“koordinasi hidup bersama”, di mana setiap orang melaksanakan
kebebasannya dengan mengakui dan menerima orang lain sebagai subyek
yang bebas. Tindakan komunikatif seperti ini berada dalam situasi tindakan
yang bersifat sosial sehingga tindakannya strategis, bukan tindakan yang

instrumental dan berada dalam situasi yang bersifat non sosial.”

Dalam komunikasi di komunitas gay di Pataya Surabaya, komunikasi
sesungguhnya merupakan suatu bentuk komunikasi dari “pengalaman
interaksi”. Jika interaksi dipahami sebagai dasar tindakan komunikatif,
berarti pada pengalaman interaksi ini tindakan komunikatif dalam konteks

komunikasi antar pribadi dalam komunitas itu menjadi terjalin baik, karena

’ Jurgen Habermas, The Theory of Communicative Action, vol. |, trans. Thomas McCarthy (Boston: Beacon
Press, 1985), him. 285.
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pengalaman interaksi yang sejati merupakan puncak kepenuhan hidup pribadi

manusia. Sebagaimana diungkapkan oleh Joao Piedade Inocencio bahwa:
“Hanya pada pengalaman imanlah dan interaksi baik, setiap orang

tanpa diskriminasi diakui dan diterima penuh sebagai subyek bebas. Atas

dasar itulah, setiap orang dapat terlibat pada kepentingan sesamanya dalam
sebuah solidaritas universal.”®

Di satu pihak, perubahan masyarakat memang ditentukan oleh basis-
basis material ekonomi, politik dan sosial. Di lain pihak, teori kritis
mengajukan peran kesadaran manusia yang mampu mengubah sebuah
transformasi sosial jika proses komunikasi dilakukan oleh pelaku-pelaku
sadar diri secara terbuka dan terus-menerus dengan memertahankan serta
memertemukan kepentingan-kepentingan pribadi dengan komunikasi aktif

untuk mengambil konsensus-konsensus titik-titik temu kepentingan bersama.

Budaya konsensus dapat terjadi, mengingat Habermas menyinggung
tentang terdapatnya juga kesamaan antara struktur identitas ego dan identitas
group. Ego epistemik, sebagaimana ego pada umumnya, dikarakteristikkan
oleh struktur umum kognitif, bahasa dan kemampuan aktif yang juga terjadi
pada setiap ego individu, sebagaimana di dalam perwujudan tindakan-
tindakannya. Hal ini menjamin identitas person di dalam struktur epistemik
dari ego pada umumnya, serta memertahankan kesinggungan sejarah

kehidupan dan ikatan simbolik diri sistem pribadi melalui identifikasi

8 Joao Piedade Inocencio, SJ., “Proses Dialog Interaksi” dalam Budi Susanto, Teologi dan Praksis
Komunikasi Post-modern (Y ogyakarta: Kanisius, 1994), him. 124.
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aktualitas diri yang berulang-ulang. Dan, dikenali di dalam relasi

intersubyektif dari dunia kehidupan sosialnya.’

Kemungkinan terjadinya distorsi dalam komunikasi, dan tidak
tercapainya komunikasi yang saling pengertian, adalah terdapatnya pribadi-
pribadi neurotik di antara partisipan komunikasi. Habermas menjelaskan
individu yang tidak mengerti tindakannya sendiri, tidak berumber dari
kesadarannya sendiri, dan cenderung melakukan rasionalisasi. Individu
neurotik tidak mengerti tindakannya sendiri, tindakannya itu yang berasal dan
motif-motif yang terhalau dari kesadarannya. Ia diasingkan oleh bagian
dirinya dari dirinya sendiri, maka kehadirannya terwujud dalam bentuk
rasionalisasi. Rasionalisasi menyembunyikan kebenaran darinya, karena

kelakuannya.

Menuju interaksi komunikatif inilah komunikasi komunitas bisa
dicapai, meskipun kualitas komunitas satu dengan lainnya adalah berbeda.
karena, di dalam perbedaan itu sekaligus terdapat persamaan nantinya. Atas
dasar arti perbedaan dan persamaan inilah, komunikasi antar anggota
komunitas Khairun berjalan baik karena masing-masing anggota saling

menghargai dari perbedaan yang ada sesuai pernyataan informan.

Dari hasil yang di dapat selama wawancara dengan informan peneleti
menilai dari masing-masing anggota selalu mendengarkan pendapat orang

lain, jujur, terbuka, dan bersedia untuk bekerjasama dengan orang lain. Sikap

i Jirgen Habermas, Communication ond the Evolution of Society, him. 106.
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mental seperti ini terdapat pada para peserta komunikasi yang telah memiliki

kesadaran moral dan komunitas ini menekankan tindakan komunikatif.

Berdasarkan pengamatan terlibat peneliti dalam aktifitas wawancara
yang mendalam dan mengikuti aktifitas komunitas, komunikasi komunitas

gay Khairun di Pataya Surabaya memiliki empat pola, berikut ini:

1. Pola Tindakan Komunikatif

Tindakan komunikatif (communicative action), seperti diungkapkan
Habermas, tidak dapat dilepaskan dengan rasionalitas yang mendasarinya.
Maka, dalam tindakan komunikatif Habermas menarik sebuah rasionalitas
yang disebut rasionalitas komunikatif, Rasionalitas komunikatif ini berbeda
dari rasionalitas instrumental. Tindakan komunikatif ini sungguh-sungguh
rasional dan dapat dipertanggungjawabkan. “Sebuah tindakan sungguh
manjadi rasional, dalam arti tidak “ngawur”, tidak semena-mena jika bisa

dipertanggungjawabkan lewat jalan argumentasi atau forum diskusi”.'’

Tindakan  komunikatif —mengarah pada saling pengertian
(verstandingung) antara pembicara dan pendegar. Dalam tindakan bahasa,
misalnya. Ucapan yang ditujukan kepada seseorang tidak hanya bersifat
memerintah untuk mencapai suatu tujuan, melainkan mengambil bagian
dalam proses komunikasi. Maksudnya, kalau dua orang berbicara, tindakan

bicara itu berorientasi kepada saling pengertian atau kesepakatan mengenai

19000 Piedade Inocencio, 8J., “Proses Dialog Interaksi” dalam Budi Susanto, Teologi dan Praksis Komunikasi
Post-modern, him. 110.
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kondisi-kondisi yang mengatur atau mengkoordinir tindakan-tindakan

mereka supaya hidup bersama menjadi mungkin dan kebersamaan terjalin.

Komunikasi komunitas gay Khairun di Pataya sebagai suatu bentuk
tindakan komnunikasi, bisa dimasukkan ke dalam tindakan komunikatif yang
berdasarkan rasionalitas komunikatif karena masing-masing personil
memiliki jiwa menghargai dan rasa kesadaran pribadi tanpa adanya paksaan
dari personil lainnya. Termasuk dalam hal gabung di komunitas itu tidak
adanya paksaan melainkan wujud dari masing-masing pribadi yang ingin

masuk grup tanpa adanya tekanan.
Hasil dari penjelasan wawancara dengan informan yaitu khairun :

"Untuk masuk komunitas kita. Sama sekali gakda paksaan. Jujur
abang sendiri memang awalnya gak kepikiran karena abang juga ikut
kata si Novan dari lubuk hati abang yang bercerita bahwa komunitas
itu gakhanya dipandang negatif. Apalagi komunitas seperti kita ini.
Tapi komunitas bisa berjalan ke arah baik seperti bidang sosial dan
kesehatan. Yah akhimya jadilah membentuk komunitas ini.""

Terkait hal ini Endru juga menjelaskan dari wwawancara:

“ Senang sekali gabung dengan teman-teman sehati, awalnya memang
gak kepikiran. Saya punya akun jejaring sosial yang saat ini lagi
marak nih. Trus saya berteman dengan khairun di situ. Kita chating,
ketemu dan akrab hehehe dan emang gakda yang maksa baik Khairun
NOV?;I atau teman yang lainnya. Tapi karena sangat antusias saja
ikut.

Penjelasan dari Endru dan Khairun dalam hal membicarakan

keikutsertaan mereka dalam komunitas gay itu tidak adanya rasa

" Wawancara dengan Khairun pada tanggal 26 Oktober 2011 di Pataya Surabaya pukul 19.00
" Wawancara dengan Endru pada tanggal 27 Oktober via telepon jam 20.00 wib
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keterpaksaan melainkan dari pribadi mereka yang sadar dan menyikapi

sebuah komunitas itu dari segi positif.

Tindakan komunikatif juga merupakan suatu tindakan berbicara dan
karenanya mengadaikan “medium bahasa di mana hubungan-hubungan
pelaku dengan dunia tercermin sebagaimana bahasa. Tindakan berbicara

menggunakan bahasa dengan memperhitungkan situasinya.

Habermas mengatakan bahwa medium bahasa tentu diandaikan dan
digunakan juga oleh tiga pola tindakan lainnya yang dihasilkan oleh teori
ilmu-ilmu sosial: pola teleologis, pola normatif, dan pola dramaturgis. “Pola
telelologis menganggap bahasa sebagai satu alat di anatara berbagai alat
lainnya untuk mencapai tujuan subyek dengan membuat orang lain
memberikan opini yang sesuai dengan kepentingan pelaku sendiri. Pola
normatif memandang bahasa sebagai sarana penyalur norma-norma. Dan,

pola dramaturgis memperlakukan bahasa sebagai medium ekspresi diri”."?

2. Pola Tindakan Teleologis

Pola tindakan teleologis merupakan tindakan yang ditentukan oleh
suatu tujuan, dan bahasa merupakan hanya sarana. Dalam komunikasi
komunitas gay Khairun di Pataya Surabaya berdasarkan pola ini akan
memerlihatkan partisipasi menjadikan komunikasi hanya sebagai sarana
untuk tujuan tertentu namun mempengaruhi keyakinan partner komunikasi,

dan bukan dalam rangka mencapai saling pengertian timbal balik. Bahasa

”* Joao Piedade Inocencio, SJ., “Proses Dialog Interaksi” dalam Budi Susanto, Teologi dan Praksis
Komunikasi Post-modern, him. 108
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dalam komunitas ini dijadikan alat komunikasi yang wajar hanya pada saat
tertentu. Seperti contoh dari mereka berkomunikasi menggunakan bahasa
verbal dengan tujuan untuk menutupi isi pembicaraan dan maksud tujuan

'

agar tidak diketahui oleh orang lain yang mereka bicarakan.
3. Pola Tindakan Normatif

Pola tindakan normatif menunjuk pada norma-norma. Subyek
memainkan perannya dalam interaksi dengan orang lain dengan bertindak
sesuai dengan norma. Tindakan sui:yek di sini tidak diatur oleh sebuah tujuan
yang ingin dicapai, melainkan oleh norma yang perlu dihormati, norma-

norma yang diakui dalam sebuah kelompok sosial.

Dalam komunikasi komunitas gay Khairun di Pataya Surabaya
terdapat norma-norma komunitas yang dihormati. Peran komunitas dinilai
sangat penting karena tempat wadah sosial bagi anggota komunitas untuk
aktifitas bersama. Seperti dalam komunitas mereka dapat mengungkapkan isi
hati mereka yang saat itu sedang kecewa dengan masalahnya dan teman-

teman di komunitas berusaha membantu.
4. Pola Tindakan Dramaturgis

Pola tindakan dramaturgis pertama-tama tidak mencakup seorang
pelaku terisolir, maupun anggota sebuah kelompok sosial tetapi para peserta
sebuah interkasi di mana setiap seorang melihat orang lain sebagai publiknya
dan dihadapannya ia menampilkan diri. Pelaku menimbulkan dalam

publiknya gambaran dirinya sendiri dengan menguak diri, membuka
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kemungkinan bagi publik untuk memasuki lingkup pemikiran, suasan hati,
kejujuran serta perasaannya yang paling pribadi. Ia ingin diterima seturut

kesan yang ia cetak dalam publik.

“Gambaran dunia yang diandaikan pola ini adalah sebuh image
dirinya pada publik, pelaku mau tidak mau berhubungan dengan dunia
subyektifnya sendiri bahwa ia sendirilah yang punya akses paling optimal
terhadap dirinya sendiri. Pola ini mengandaikan bahasa sebagai sarana
menampilkan diri di depan publik, sebuah alat untuk ekspresi diri. Bahasa

disetarafkan dengan bentuk-bentuk ekspresi gaya bicara dan estetis”."

Pola tindakan dramaturgis dinyatakan oleh Habermas mengandung
prinsip menghadirkan diri, atau proyeksi dari citra publik. Konsep tindakan
dramaturgis ini pada pokoknya diinspirasikan dari Erving Goffman yang
menggunakan permainan peran (role games) dalam teater untuk menerangi
perjumpaan sosial. Istilah permainan peran di sini mengacu kepada tindakan

yang berasal secara sosial dibandingkan pada tindakan yang bebas.

Untuk komunikasi gay Khairun, pola tindakan dramaturgis dengan
klaim keotentikan, menyarankan bahwa setiap penampilan partisipan
komunikasi hendaknya jujur sesuai dengan klaim kebenaran yang menjadi
keyakinannya. Sikap dramaturgis ini hendaknya tidak menjadikan peserta
komunikasi berakting yang hanya menampilkan konformitas atau sikap

kompromi, kepura-puraan yang semu.

" Piedade Inocencio, 8I., “Proses Dialog Interaksi” dalam Budi Susanto, Teologi dan Praksis Komunikasi
Post-modern, him. 107
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Interaksi yang terjadi atas dasar tindakan komunikatif tidaklah bebas
nilai, melainkan memiliki basis nilai. Artinya, dengan mengatakan sesuatu
bisa sekaligus menyatakan atau mengangkat sebuah pretensi akan validitas
(Geltungsanpric};e) kita. Kita berpretensi bahwa yang kita katakan itu sah.
Habermas mengungkapkan tentang tiga pretensi validitas: kebenaran,
kesesuaian, dan keotentikan. Masing-masing berkaitan dengan dunia
obyektif, normatif, dan subyektif. Validitas itu tercermin dalam model
tindakan telelologis, normatif, dan dramaturgis. Komunikasi antarpribadi
sangat potensial untuk menjalankan fungsi instrumental sebagai alat untuk
mempengaruhi atau membujuk orang lain, karena dapat menggunakan kelima
alat indera kita untuk mempertinggi daya bujuk pesan yang kita
komunikasikan kepada komunikan kita. Sebagai komunikasi yang paling
lengkap dan paling sempurna, komunikasi antarpribadi berperan penting
hingga kapanpun, selama manusia masih mempunyai emosi. Kenyataannya
komunikasi tatap-muka ini membuat manusia merasa lebih akrab dengan

sesamanya.

Hal ini terlihat dari awal anggota komunitas bertermu dan membentuk
komunitas semua di awali dari proses komunikasi antar pribadi dalam
komunitas kaum gay Pataya Surabaya memang sudah melekat pada setiap
individu masing-masing meski kurang di sadari. Dari cara mereka
berkenalan,bertemu dan akhirnya saling bertukar pikiran antar anggota
komunitas dan berkeinginan membentuk sebuah komunitas. Seperti Khair

yang bermula hanya sendiri mendatangi kawasan Pataya. Bermula dari itu
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khair berkenalan dengan Novan seorang mahasiswa tehnik di Surabaya.
Penuturan Khair kepada penulis menceritakan awal dia mau berinteraksi
dengan sesama gay di Pataya.
“Wah emang abang suka sendiri saja, dari pada liat cowok-
cowok yang pada kumpul di sudut sanaemang dasarnya

emanl% begini de’, abang habisin waktu seusai kuliah di
sini”

Khair dengan bahasa yang acak-acak an bisa di simpulkan kalo dia
bukan asli Surabaya melainkan penduduk asal Maluku yang hijrah ke
Surabaya. Namun karena ada hal lain yang dia tidak mau bercerita.tentang
keadaan dirinya yang sering menghabiskan waktu malamnya di Pataya
Surabaya, diapun hanya sekedar memberi beberapa informasi terkait keadaan
lingkunigan di Pataya dan permulaan dia berkenalan hingga kenal dengan

teman-teman komunitas.

“ Sebenarnya aku tidak mau de’ kumpul dengan mereka-
mereka itu, karena terkadang aku lihat mereka enjoy
memperlihatkan status mereka sebagai seorang gay. Tapi
setelah aku kenal novan yang mulanya juga sendiri dia
datang di Pataya. Tak sengaja mulanya duduk di pojok situ
( menunjuk kearah bawah pohon di pinggir kali Mas
Surabaya ). Aku pinjam korek ke dia. Dari situlah kita
bercerita, kita berkomunikasi baik dan membentuk
komunitas itu hingga saat ini.'®

Khair menjelaskan memang terbentuknya komunitas Gay dengan
teman-temannya itu diawali dengan sebuah komunikasi antar pribadi. Antara
Novan dan Khair yang bermula ketemu tidak sengaja, keduanya melakukan

komunikasi.

15 »wawancara dengan khairun tanggal 28 Oktober 2011 di Pataya Surabaya
16 «wawancara dengan khairun tanggal 28 Oktober 2011di Pataya Surabaya
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Adapun pengakuan Novan seorang gay yang bergaya feminim dan
cantik yang saya tulis setelah dia pulang kuliah dan menemui saya di Pataya

juga hampir sama dengan pernyataan khairun sebelumnya.

“Ya mas, abang khairun yang sering kita sebut-sebut itu
orangnya pendiem tapi bijaksana loh. Oh ya sebenarnya
bang Khair juga gak suka terbuka sama kita-kita nih. Tapi
sekarang akrab jadi mudah share. Awalnya emang kita
ketemu gak sengaja. Dia pinjam korek dan ngobrol-ngbrol
ringan trus deket akrab gitu bro”"’

Novan menjelaskan sebelum bertemu dengan khair dan akhirnya
berkomunikasi baik dengannya bermula dari ketidaksengajaan. Novan
menilai khair itu orangnya pendiem dan dia tipe orang yang gak suka
terbuka, tapi setelah kita komunikasi antar pribadi masing-masing.
Keduanya pun akrab dan Novan menawarkan kepada khair untuk
mel;'nbcntuk sebuah komunitas intern daripada hanya sekedar duduk di

pataya tanpa alasan pasti.

Novan bercerita kalau membentuk sebuah komunitas itu tidak
hanya bernilai negative seperti hanya nongkrong atau bergosip semata.
Namun komunitas banyak manfaat lainnya. Novan juga ikut dalam
forum-forum komunitas sehati yang berkaitan dengan gay seperti Gaya
Nusantara yang berdiri di Surabaya. Dari komunitas itu dia banyak

pengalaman, mulai dari nilai kesehatan hingga nilai sosial.

'” wawancara dengan Novan tanggal 28 oktober 2011 via telepon jam 19.00 Wib
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Dari cerita novan khairun pun tertarik untuk membentuk komunitas
intern dengan teman-teman sehatinya di Pataya. Dari sini yang
bergabung adalah Rudi, Abi dan Endru yang saat ini terkadang bisa
memberi informasi hanya beberapa saja karena l'cetiga personil ini sangat

sibuk dan menemuinya pun harus membuat janji terlebih dahulu.

Komunikasi yang diawali dengan komunikasi antar pribadi
memang mempunyai manfaat dan tujuan yang tidak bisa dinilai
sebelumnya. Dari individu secara pribadi yang mampu berkomunikasi
baik dengan rekan nya yang pada mulanya tidak tertarik menjadi antusias

setelah berinteraksi baik antar keduanya.

Begitu pula keberadaan komunitas gay yang di ketuai Khairun,
keakraban mereka bermula bukan dari pribadi yang saling kenal,
melainkan dari masing-masing mereka memiliki jiwa komunikasi yang
tinggi untuk saling mencurahkan pikiran, hati dan permasalahan ke

wadah komunitas.

Komunitas gay khairun saat ini masih beranggota 4 orang, Untuk
sebuah namanya pun Khair masih berunding dengan teman-teman di
komunitasnya dari nama secret boy, dan simple masih diperbincangkan
untuk memberi nama komunitasnya tersebut. Hingga saat ini saya temui,
komunitas yang di ketuai khairun tidak memiliki nama hanya rekan yang
di daerah pataya menyebut Komunitas Khairun saja. Pihak Khairun

sendiri akan segera membuat nama sesuai kesepakatan teman-teman.
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Karena dengan adanya nama akan memudahkan apabila dari pihak kami
mengikuti sebuah acara penting di luar sana. Dengan adanya nama bisa

dijadikan perwakilan komunitas nantinya.

Sementara untuk jumlah personil khairun tidak memburu dan
harus mencari-cari sebanyak mungkin. Namun khairun berpendapat
dengan sedikit personil tapi berkualitas baik sudah sempurna dari pada

beranggota banyak tapi terkadang hanya dibuat ajang yang tidak benar.

“ Ya empat saja cukuplah, kali saja ada yang mau gabung
bisa menghubungi Novan sebagai sekretaris, kita enjoy
ringan sajalah. Komunitas ini kita jadikan share aja de’,
dan kegiatan yang bernilai positif-positif gitu. Jadi jangan

kwatir.'s

Perkumpulan antar anggota komunitas Khairun terjadi rutin setiap
weekend atau Sabtu malam. Namun semua melihat dari kondisi
lingkungan dan cuaca. Pertemuannya juga tidak dominan di Pataya
terkadang jika ada momet terpenting mereka sengaja bertemu di Mall
atau sebuah kafe. Tapi lebih sering mereka di Pataya pada malam hari
seusia beraktifitas. Di luar waktu yang ditentukan yakni sabtu malam
itupun ada diantara dari mereka yang sengaja janjian untuk bertemu.
Entah dua orang ataupun bertiga. Biasanya mereka lagi ada masalah dan

sengaja menyelesaikan masalah masing-masing dengan berternu.

¥ wawancara dengan Khairun tanggal 28 oktober 2011
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lingkungan dan cuaca. Pertemuannya juga tidak dominan di Pataya
terkadang jika ada momet terpenting mereka sengaja bertemu di Mall
atau sebuah kafe. Tapi lebih sering mereka di Pataya pada malam hari
seusia beraktifitas. Di luar waktu yang ditentukan yakni sabtu malam
itupun ada diantara dari mereka yang sengaja janjian untuk bertemu.
Entah dua orang ataupun bertiga. Biasanya mereka lagi ada masalah dan

sengaja menyelesaikan masalah masing-masing dengan bertemu.



